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Abstrak 

 

Jumlah penggunaan kendaraan sepeda motor dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan tetapi tidak beriringan dengan tingkat kenaikan pendapatan pajak yang 

seharusnya diterima. Masih terdapat banyak tunggakan dari wajib pajak yang tidak 

patuh terhadap kewajibannya dalam membayar pajaknya sehingga penerimaan pajak 

kendaraan bermotor masih belum optimal. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, biaya kepatuhan dan 

kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Data 

penelitian berupa kuesioner yang disebarkan di lingkungan PT. Best & Best 

Indonesia. 

 

Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 106 karyawan. Sample yang dipakai 

adalah sejumlah 84 karyawan dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Aplikasi IBM SPSS Statistic 25 merupakan alat bantu yang dipakai dalam analisis 

statistika deskriptif, uji asumsi klasik, uji kualitas, analisis regresi dan uji hipotesis. 

 

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa : (1) variabel pengetahuan 

perpajakan berpengaruh signifikan secara individual terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor, (2) variabel biaya kepatuhan tidak berpengaruh secara 

individual terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, (3) variabel kualitas 

pelayanan tidak berpengaruh secara individual terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor, (4) variabel pengetahuan perpajakan, biaya kepatuhan dan 

kualitas pelayanan berpengaruh secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor.  

  

I. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang diperoleh secara berkepanjangan dari rakyat dan akan 

dialokasikan secara optimal untuk pengeluaran pemerintah membiayai segala keperluan negara sesuai dengan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang telah disusun. “Melalui pajak, pemerintah dapat membiayai 

serta membangun berbagai sarana dan prasarana publik seperti transportasi umum, jalan umum, kesehatan, 

pendidikan, dan lainnya yang berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat” (Jenni & Trida, 2020). 

 

Pemungutan pajak berdasarkan kewenangan dibagi menjadi dua yaitu pajak daerah dan pajak pusat. Untuk dapat 

melaksanakan otonomi daerah dengan prinsip nyata dan bertanggung jawab, maka peran pendapatan daerah yang 

bersumber dari pajak cukup besar guna membiayai pengembangan dan pembangunan daerah. “Dengan sistem 

pemerintahan otonomi daerah ini diharapkan dapat membantu peningkatan pemerataaan pembangunan di seluruh 

wilayah Indonesia sehingga pembangunan nasional di Indonesia akan berjalan dengan baik dan dapat mewujudkan 

masyarakat adil, makmur, dan sejahtera” (Dharma & Suardana, 2014). Dengan dilakukannya pemungutan pajak 

daerah dan retribusi daerah, ini merupakan wujud keikutsertaan wajib pajak dalam mendukung penyelenggaraan 



Erika Kristina 
 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2021,  1(1), 49 

sistem otonomi daerah. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(BBNKB) merupakan sumber terbesar bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD).”  

 

Gambar 1 Data Potensi Kendaraan Bermotor dan Potensi Tunggakan Kendaraan Bermotor di Provinsi Banten 

Tahun 2015-2019 

 

 
  

Sumber : https://dmsppid.bantenprov.go.id/ 

 

Berdasarkan data pada Tabel I.2 masih terdapat banyak tunggakan pajak di Provinsi Banten. Dari 5.231.007 unit 

kendaraan bermotor yang terdata, 2.244.717 unit diantaranya masih menunggak atau sebesar 42,91% kendaraan 

yang tercatat belum membayarkan kewajiban perpajakannya. sehingga dapat diartikan bahwa di Provinsi Banten 

masih terdapat wajib pajak yang enggan memenuhi kewajibannya membayar pajak. 

 

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya di bidang perpajakan berakibat 

terhadap tidak optimalnya sumber pendapatan pajak daerah. Wajib pajak perlu memahami kewajibannya dalam 

membayar pajak agar dapat mengoptimalkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan merupakan suatu bentuk 

perilaku yang taat pada peraturan yang telah ditetapkan. Maka perilaku seperti ini harus diterapkan oleh setiap wajib 

pajak agar dapat menjalankan kewajibannya sesuai dengan ketentuan perraturan perundang-undangan. Tingkat 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dapat di pengaruhi oleh beberapa factor diantaranya adalah pengetahuan 

perpajakan, biaya kepatuhan dan kualitas pelayanan (Josephine & Riki, 2017). 

 

“Pengetahuan pajak yang dimiliki wajib pajak merupakan hal yang paling mendasar yang harus dimiliki oleh 

wajib pajak karena tanpa adanya pengetahuan tentang pajak, maka sulit bagi wajib pajak dalam menjalankan 

kewajiban perpajakannya, seperti dalam penghitungan pajak, membayar pajak, dan melaporkan pajak yang terutang 

maupun yang telah dibayarkan” (Melando & Waluyo, 2013). Dengan memiliki pengetahuan dalam menjalankan 

kewajiban perpajakan maka akan mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan kepatuhan wajib pajaknya dan 

juga mengetahui manfaat dari membayar pajak tersebut. Memiliki kualitas pengetahuan pajak yang baik akan 

berdampak pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Dengan tingginya tingkat pengetahuan yang dimiliki maka akan 

mempermudah wajib pajak untuk memahami peraturan perpajakan. 

 

Selain pengetahuan perpajakan, penyebab lain dari rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak adalah biaya 

kepatuhan. (Susmita & Supadmi, 2016) mengatakan “biaya kepatuhan pajak merupakan sejumlah biaya yang 

dikeluarkan oleh individu wajib pajak dalam melaksanakan berbagai kegiatan pembayaran / penyetoran perpajakan. 

Wajib pajak yang telah berupaya untuk patuh dengan membayar kewajiban perpajakannya akan sangat merasa 

dirugikan apabila besarnya biaya kepatuhan pajak cukup tinggi”. Wajib pajak telah berupaya dalam membayarkan 

pajaknya seperti pada peraturan perundang-undangan, maka dari itu diharapkan supaya biaya kepatuhan 
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diminimalisir. Tetapi apabila biaya yang harus dikeluarkan lebih besar dari ekspektasi dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya, akan mengakibatkan ketidak patuhan wajib pajak (Yanti & Hartono, 2019). 

 

Kualitas dari pelayanan yang diberkan petugas pajak juga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Selama ini 

banyak ditemukan wajib pajak enggan untuk melaksanakan kewajiban di bidang perpajakannya karena adanya 

hambatan dari petugas pajak dalam memberikan pelayanan sehingga menimbulkan keluhan dari wajib pajak. 

Menurut (Zahrani & Mildawati, 2019) “wajib pajak akan taat membayar pajak apabila diberikan pelayanan yang 

baik oleh fiskus pajak. Apabila fiskus memberikan pelayanan yang baik, berkualitas dan memuaskan maka wajib 

pajak termotivasi untuk lebih taat membayar pajak.” 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. (2)  Untuk menganalisis apakah biaya kepatuhan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. (3) Untuk menganalisis apakah kualitas pelayanan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. (4)  Untuk menganalisis apakah pengetahuan perpajakan, 

biaya kepatuhan dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengetahuan Perpajakan 

Pengetahuan Perpajakan adalah segala sesuatu yang diketahui dan dipahami sehubungan dengan hukum pajak, 

baik berupa hukum pajak materiil maupun formil (Mardiasmo, 2016). 

 

Biaya Kepatuhan 

Dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, Wajib Pajak mengeluarkan sejumlah biaya yang disebut Biaya 

Kepatuhan (Compliance Cost). Menurut Cedric Sandford et al. (1989:10) dalam bukunya (Rahayu, 2020), “Biaya 

Kepatuhan merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan wajib pajak dalam ketentuan proses administrasi dan 

perhitungan pajak yang harus dibayar. Biaya kepatuhan dibagi menjadi tiga, yaitu: Direct Money Cost merupakan 

biaya yang dapat diukur dengan nilai uang yang harus dikeluarkan atau ditanggung wajib pajak, Time Cost berkaitan 

dengan waktu yang harus dikorbankan oleh wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya, dan Psychic or 

Psychological Cost menggambarkan perasaan yang dimiliki wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 

Kualitas Pelayanan 

Kualitas Pelayanan Pajak adalah pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak dengan menonjolkan sikap yang 

baik dan menarik antara lain melayani wajib pajak dengan penampilan serasi, berpikiran positif dan dengan sikap 

menghargai para wajib pajak (Lena Ellitan dalam bukunya (Heizer & Render, 2016)). 

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan Perpajakan adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 

melaksanakan hak perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan perpajakan 

yang berlaku (Harjo, 2019). 
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III. METODE 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 :  Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 

H2 :  Biaya Kepatuhan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 

H3 :  Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 

H4 :  Pengetahuan Perpajakan, Biaya Kepatuhan dan Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kepatuhan  

   Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 

 

Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2017) mengatakan bahwa: 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

 

b. Sampel 

Menurut ((Sugiyono, 2017) mengatakan bahwa: 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 106 karyawan di PT. Best & Best Indonesia. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non Probability Sampling dengan menggunakan pendekatan 

metode Purposive Sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan perhitungan rumus Slovin sehingga hasil yang 

diperoleh adalah sebanyak 84 karyawan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian lapangan (field research) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

kuesioner kepada karyawan di PT. Best & Best Indonesia menggunakan media google form. Kuesioner adalah cara 

pengumpulan data dengan memberikan daftar pernyataan atau pertanyaan untuk dijawab responden. Data yang 

digunakan pada adalah data primer yaitu data penelitian yang didapatkan langsung dari sumber aslinya.  

 

Pengetahuan Perpajakan 

(X1) H1 

H2 

H3 

H4 

Biaya Kepatuhan 

(X2) 

 

Kualitas Pelayanan 

(X3) 

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 
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Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 

Titik perhatian dari sebuah objek penelitian adalah variable penelitian. Berikut adalah variabel yang dipakai 

dalam penelitian ini: 

 

a. Variable Independent (Bebas) adalah variable yang menyebabkan munculnya perubahan pada variable 

dependent. Variable ini disebut sebagai variable bebas karena mempunyai kebebasan untuk mempengaruhi 

jenis variable lain. Variable independent yang terdapat pada penelitian ini adalah Pengetahuan Perpajakan 

(X1), Biaya Kepatuhan (X2) dan Kualitas Pelayanan (X3). 

 

b. Variable Dependent (Terikat) adalah variable ini disebut sebagai variable terikat karena variable ini 

dipengaruhi akibat adanya variable independent. Variable dependent dalam penelitian ini adalah Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y).  

IV. HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Gambar 2 Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel IV.5, hasil statistik variable yang ada pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Pengetahuan Perpajakan (X1) 

Pada variabel pengetahuan perpajakan jumlah kuesioner yang digunakan adalah sebanyak 84, diketahui 

memiliki nilai minimum 16, nilai maximum 25, mean sebesar 20,96 serta nilai standard deviation sebesar 2,341 

yang berarti bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standard deviation yang menunjukan hasil baik karena 

penyimpangan data yang terjadi rendah dan nilai cenderung mendekati rata-rata. 

 

b. Biaya Kepatuhan 

Pada variabel biaya kepatuhan jumlah kuesioner yang digunakan adalah sebanyak 84, diketahui memiliki nilai 

minumum 11, nilai maximum 25, mean sebesar 17,86 serta nilai standard deviation sebesar 2,942 yang berarti 

bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standard deviation yang menunjukan hasil baik karena penyimpangan data 

yang terjadi rendah dan nilai cenderung mendekati rata-rata. 

 

c. Kualitas Pelayanan 

Pada variabel kualitas pelayanan jumlah kuesioner yang digunakan adalah sebanyak 84, diketahui memiliki 

nilai minumum 13, nilai maximum 25, mean sebesar 19,02 serta nilai standard deviation sebesar 2,798 yang 

berarti bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standard deviation yang menunjukan hasil baik karena 

penyimpangan data yang terjadi rendah dan nilai cenderung mendekati rata-rata. 

 

d. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Pada variabel kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor jumlah kuesioner yang digunakan adalah sebanyak 

84, diketahui memiliki nilai minumum 16, nilai maximum 25, mean sebesar 21,07 serta nilai standard deviation 

sebesar 2,578 yang berarti bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standard deviation yang menunjukan hasil baik 

karena penyimpangan data yang terjadi rendah dan nilai cenderung mendekati rata-rata. 
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Uji Kualitas Data 

 

a. Uji Reliabilitas 

 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha cronbach Kriteria Koefisien Keterangan 

Pengetahuan Perpajakan 0,713 0. 60 Reliabel 

Biaya Kepatuhan 0. 719 0. 60 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 0. 778 0. 60 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

0. 762 0. 60 Reliabel 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, hasil nilai Alpha cronbach semua variable >0,60 yang artinya setiap instrumen pertanyaan 

yang ada dalam kuesioner adalah reliabel atau handal.  

 

b. Uji Validitas 

Tabel 2. Variabel Pengetahuan Perpajakan 

Pertanyaan (X1) r hitung r tabel Keterangan 

X1,1 0,688 0,2146 Valid 

X1,2 0,559 0,2146 Valid 

X1,3 0,545 0,2146 Valid 

X1,4 0,566 0,2146 Valid 

X1,5 0,500 0,2146 Valid 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, uji validitas pada instrumen pertanyaan variabel pengetahuan perpajakan dapat disimpulkan 

bahwa nilai r hitung > 0,2146 maka setiap pertanyaan dinyatakan valid. 

 

Tabel 3. Variabel Biaya Kepatuhan 

Pertanyaan (X1) r hitung r tabel Keterangan 

X2,1 0,493 0,2146 Valid 

X2,2 0,699 0,2146 Valid 

X2,3 0,570 0,2146 Valid 

X2,4 0,614 0,2146 Valid 

X2,5 0,512 0,2146 Valid 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, uji validitas pada instrumen pertanyaan variabel biaya kepatuhan dapat disimpulkan bahwa 

nilai r hitung > 0,2146 maka setiap pertanyaan dinyatakan valid. 
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Tabel 4. Variabel Kualitas Pelayanan 

Pertanyaan (X1) r hitung r tabel Keterangan 

X3,1 0,700 0,2146 Valid 

X3,2 0,743 0,2146 Valid 

X3,3 0,741 0,2146 Valid 

X3,4 0,715 0,2146 Valid 

X3,5 0,616 0,2146 Valid 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, uji validitas pada instrumen pertanyaan variabel kualitas pelayanan dapat disimpulkan bahwa 

nilai r hitung > 0,2146 maka setiap pertanyaan dinyatakan valid. 

 

Tabel 4. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Pertanyaan (X1) r hitung r tabel Keterangan 

Y,1 0,726 0,2146 Valid 

Y,2 0,697 0,2146 Valid 

Y,3 0,747 0,2146 Valid 

Y,4 0,593 0,2146 Valid 

Y,5 0,521 0,2146 Valid 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, uji validitas pada instrumen pertanyaan variable kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 

dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung > 0,2146 maka setiap pertanyaan dinyatakan valid. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Gambar 3 Uji Normalitas 

 
  

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, hasil pengujian memperoleh nilai sebesar 0,200 yang berarti 0,200>0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolonieritas 

 

Gamber 4 Uji Multikolonieritas 

 

 
  

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, hasil pengujian uji multikolonieritas didapat bahwa variable pengetahuan perpajakan, biaya 

kepatuhan dan kualitas pelayanan memperoleh hasil nilai tolerance tidak menunjukan hasil <0,10 serta pengetahuan 

perpajakan, biaya kepatuhan dan kualitas pelayanan memperoleh nilai VIF tidak menunjukan hasil >10 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolonieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

  

Gambar 5 Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan pada grafik scatterplot menunjukkan bahwa titiknya tersebar baik secara mengacak dan berada di 

atas ataupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, grafik menunjukkan pola tidak terbentuk secara tertentu dan tidak ada 

titik yang berkumpul sehingga hasil ini menunjukan tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
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Analisis Regresi 

 

a. Regresi Linear Berganda 

 

Gambar 6 Regresi Linear Berganda 

 

 
  

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, Maka persamaan rumus regresi yang dihasilkan dapat dijelaskan berikut ini: 

Y = 9,262 + 0,562 X₁ + 0,059 X₂ – 0,054 X₃ + e 

 

1. Dengan hasil nilai constant sebesar 9,262 yang artinya bila variable independent yaitu pengetahuan perpajakan, 

biaya kepatuhan, dan kualitas pelayanan nilainya adalah 0 maka besarnya variable kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor adalah 9,262. 

 

2. Variable pengetahuan perpajakan (X1) dengan nilai coefficient regresi sebesar 0,562 menunjukan bahwa apabila 

nilai variable pengetahuan perpajakan meningkat sebesar satu satuan dan variable lain dianggap constant, maka nilai 

variable pengetahuan perpajakan akan meningkat sebesar 0,562. 

 

3. Variabel biaya kepatuhan (X2) dengan nilai coefficient regresi sebesar 0,059 menunjukan bahwa apabila nilai 

variable biaya kepatuhan meningkat sebesar satu satuan dan variable lain dianggap constant, maka nilai variable 

biaya kepatuhan akan meningkat sebesar 0,059. 

 

4. Variabel kualitas pelayanan (X3) dengan nilai coefficient regresi sebesar -0,054 menunjukan bahwa apabila nilai 

variable kualitas pelayanan meningkat sebesar satu satuan dan variable lain dianggap constant, maka nilai variable 

kualitas pelaayanan akan menurun sebesar -0,054. 

 

b. Koefisien Determinasi (R²) 

 

Gambar 7 Koefisien Determinasi (R²) 

 
  

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, hasil uji ini menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,236. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel bebas yaitu pengetahuan perpajakan, biaya kepatuhan dan kualitas pelayanan dapat menjelaskan variabel 
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terikat yaitu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sebesar 23,6% dan sisanya sebesar 76,4% dapat dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

 

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

 

Gambar 7 Uji Statistik T 

 
  

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, dapat dijelaskan berikut ini : 

 

1. Variable pengetahuan perpajakan (X1) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000<0,05 dan nilai t-hitung 5,279 

> t-tabel 1,99006 maka H1 diterima, yang berarti variabel pengetahuan perpajakan (X1) secara parsial berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

2. Variable biaya kepatuhan (X2) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,493>0,05 dan nilai t-hitung 0,689 < t-

tabel 1,99006 maka H2 ditolak, yang berarti variabel biaya kepatuhan (X2) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

3. Variable kualitas pelayanan (X3) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,555 > 0,05 dan nilai t-hitung  -593 < t-

tabel 1,99006 maka H3 ditolak, yang berarti variabel kualitas pelayanan (X3) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 

Gambar 8 Uji Statistik F 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel, membuktikan bahwa hasil sig 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 9,556 > f tabel 

2,72 sehingga dapat dikatakan variable independent yaitu pengetahuan perpajakan, biaya kepatuhan dan kualitas 

pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap variable dependent yaitu kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil uraian analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka kesimpulan yang didapat 

dalam penelitian ini diantaranya adalah (1) Hasil analisis membuktikan bahwa variable pengetahuan perpajakan 

memiliki tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,279 > t tabel 1,99006 artinya H1 diterima. Sehingga 

menyimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. (2) Hasil analisis membuktikan bahwa variable biaya kepatuhan memiliki tingkat 

signifikan 0,493 > 0,05 dan nilai t hitung 0,689 < t tabel 1,99006 artinya H2 ditolak. Sehingga menyimpulkan bahwa 

biaya kepatuhan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

(3) Hasil analisis membuktikan bahwa variable kualitas pelayanan memiliki tingkat signifikan 0,555 > 0,05 dan 

nilai t hitung -593 < t tabel 1,99006 artinya H3 ditolak. Sehingga menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.  (4) Hasil analisis 

membuktikan bahwa variable pengetahuan perpajakan, biaya kepatuhan dan kualitas pelayanan memiliki tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 9,556 > f tabel 2,72 artinya H4 diterima. Sehingga menyimpulkan bahwa 

pengetahuan perpajakan, biaya kepatuhan dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaran bermotor. 
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